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SIMPULAN DAN IMPLIKASI

51 Simpulan

Mengacu pada permasalahan dan hasil pengujianelippsimpulan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Skor subtes IST, secara bersama-sama, memililditeal prediktif yang
tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswagpmm IPA di kelas Xl
tetapi memiliki validitas prediktif yang positif gnifikan terhadap prestasi
belajar siswa program IPS di kelas XI.

Skor subtes IST secara bersama-sama, memiliki itedigprediktif yang
tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswagpm IPA di kelas XIlI,
namun memiliki validitas prediktif yang positif sidikan terhadap prestasi
belajar siswa program IPS di kelas XII.

Baik untuk program IPA maupun IPSskor subtes IST secara bersama-
sama memiliki validitas prediktif yang tidak sigkdn terhadap prestasi
belajar siswa dalam ujian nasional.

Indeks program pilihan sebagaimana direkomendadieadasarkan skor
IST memiliki validitas prediktif yang positif sigiikan terhadap prestasi
belajar siswa program IPA di kelas Xl dan Xll, mtdidak signifikan
validitas prediktifnya terhadap prestasi belajaragdam UN. Sementara

itu, untuk siswa program IPS, indeks program beadan skor IST pada

89



5.2

90

siswa program IPS memiliki validitas prediktif yartgdak signifikan

terhadap prestasi belajar di kelas XI, di kelas Klaupun dalam UN.

Implikasi

Merujuk pada simpulan temuan hasil penelitian imhaka dapat

dikemukakan implikasi sebagai berikut.

1)

Simpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwarskabtes IST, secara
bersama-sama, memiliki validitas prediktif yang ipbsignifikan terhadap
prestasi belajar siswa program IPS di kelas XI mmaugi kelas XIl. Namun
pada siswa program IPA, skor subtes IST memilikiditas prediktif yang
tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswakdias XI dan XII.
Demikian juga halnya terhadap prestasi belajaraidalam ujian nasional,
baik untuk program IPA maupun IPSskor subtes IST secara bersama-
sama memiliki validitas prediktif yang tidak sigkén. Mengingat dalam
manual IST (versi asli) dijelaskan bahwa skor 1S@mmiiki daya prediktif
paling baik terhadap keberhasilan akademik, makauda®@ penelitian ini
mengandung beberapa implikas?ertama, perlu melakukan penelitian
serupa tentang validitas prediktif sub tes ISThadap prestasi belajar siswa
namun dengan menggunakan sampel yang lebih repmggelan memadai.
Penelitian ini baru dilakukan secara terbatas zatia SMA dan pada satu
angkatan saja. Oleh karena itu perlu dilakukan Igeare pada sejumlah
SMA dalam cakupan wilayah yang lebih luas dan dikak secara

longitudinal dengan mengkaji beberapa angkatdedua, skor sub tes IST



2)
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yang digunakan sebagai data dalam penelitian leth tgikonversi ke dalam
skala lima sehingga skor yang diperoleh siswa naegdih kasar karean
tidak menggambarkan skor mentah yang secara rpkerdieh siswa.
Sehubungan itu perlu dilakukan penelitian dengamggenakan skor
mentah setiap sub tes IST sebagai data penelisankgtiga, perlu
melakukan kaji ulang secara berkala terhadap itedidtem-item yang
digunakan dalam tes IST pada konteks budaya In@oriaspenting karena
enam dari sembilan sub tes IST itu bersifat vesehingga tidak menutup
kemungkinan sub tes tersebut bias budayeempat, perlu menelaah
sejauhmana tes prestasi belajar yang dibuat guryalag digunakan dalam
UN itu telah memenuhi syarat validitas butir sodhya beda, tingkat
kesukaran, dan reliabilitas yang signifikan. Hail llebih penting untuk
dilakukan apalagi karena pada siswa program IPAtesbIST itu tidak
memiliki daya prediktif yang signifikan terhadageptasi belajarnya di kelas
XI, kelas XII, maupun dalam UN.

Simpulan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahiwdeks program
pilihan sebagaimana direkomendasikan berdasarkan KXI memiliki
validitas prediktif yang positif signifikan terhgalgrestasi belajar siswa
program IPA di kelas XI dan XIl, tetapi tidak sifkan validitas
prediktifnya terhadap prestasi belajarnya dalam Wémentara itu, untuk
siswa program IPS, indeks program berdasarkan EXorpada siswa
program IPS memiliki validitas prediktif yang tidadignifikan terhadap

prestasi belajar di kelas Xl, di kelas Xll, maupdedam UN. Temuan ini
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mengandung beberapa implikaglertama, perlu melakukan penelitian
tentang validitas prediktif indeks program pilihasebagaimana
direkomendasikan berdasarkan skor IST terhadaptagrebelajar siswa
namun dengan menggunakan sampel yang lebih repmggelan memadai,
melibatkan sejumlah SMA.Kedua, perlu melakukan kajian untuk
reformulasi model penjuruan di SMA dengan mengganagkor mentah
setiap sub tes IST. Untuk itu sebelumnya perlukdian penelitian tentang
pengaruh setiap sub tes IST terhadap prestasiabedggwa pada setiap
program studi di SMA. Formula penjurusan disusurdésarkan sub tes
mana yang paling berpengaruh kuat terhadap prestdajar pada setiap
program. Bahkan lebih rinci kalau penelitian itlaklukan terhadap prestasi
belajar pada setiap bidang studi sehingga bahag yamkumpul untuk
mereformulasi model penjurusan di SMA berdasarkeor $ST semakin
lengkap dan memadai. Kajian ini perlu dilakukan géen menggunakan
pendekatan longitudinal dan melibatkan siswa paébdetapa angkatan.
Reformulasi yang paling mendesak harus dilaksanadaiah formulasi
penjurusan untuk IPS karena dalam penelitian iredisinya tidak
signifikan terhadap prestasi belajar di kelas »dlak XII, maupun dalam
UN. Ketiga, adanya daya prediksi yang tidak signifikan d&orssub tes
IST terhadap nilai UN mengandung implikasi perlunpgngkajian
sejauhmana nilai UN itu menggambarkan tingkat pasgan kompetensi
riil setiap siswa. Dengan kata lain perlu pengkajialiditas nilai UN dalam

menggambarkan kemampuan rill setiap siswa. Upaygg dapat dilakukan
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antara lain dengan melakukan uji kompetensi lulwErmgan menggunakan
tes yang dikembangkan secara independen oleh pihafg kompeten.
Sudah barang tentu tes yang digunakan dalam ujipktensi itu harus
menggunakan tes standar yang telah diujicobakaraempirik. Sebaiknya
tes uji kompetensi ini tidak dikaitkan dengan paaih prestasi atau acuan
kelulusan siswa sehingga mereka lebih bebas dahukizr dalam
mengekspresikan kemampuan riil dalam memberikaaljaw terhadap tes
uji kompetensi tersebut. Dengan adanya tes uji letemsi ini diharapkan
menjadi pendamping sekaligus pembanding nilai UMgy&ini mulai
dipertanyakan keabsahannya.

Dalam proses penjurusan di SMA perlu memperrtimkangberbagai
faktor yang peka terhadap keberhasilan belajar asisiv SMA dan
pendidikan lanjutan di Perguruan Tinggi maupun Kea®lan dalam dunia
kerja. Untuk itu, layanan bimbingan karir di SMA rloe memberikan
layanan yang komprehensif dan efektif pada seimpas Para siswa perlu
memperoleh penjelasan yang objektif tentang berbpdidan di masa
depan yang sesuai dengan potensi dirinya. Paraa smslu diajak dan
berlatih menentukan pilihan secara realistik bexdas hasil analisis
potensi diri dan lingkungannya serta aspirasi kgbash dimasa depan.
Tanamkan pula bahwa program IPA, IPS, maupun BalthisSMA
memiliki kedudukan yang setara. Setiap orang luludai ketiga program
tersebut bisa sama-sama sukses dalam kehidupaangapgnting program

tersebut sesuai dengan potensi dan karakteristimdsing-masing.
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Penilaian proses dan hasil belajar siswa seyogidilgaisanakan dengan
menggunakan instrumen yang valid dan dinilai seabjktif dan apa
adanya. Upaya-upaya menerabas dan tidak terpujpith@k manapun demi
memperoleh “angka lebih” dalam penilaian hasil jaelasiswa, sudah
saatnya ditinggalkan. Jika tidak, kualitas pendidikita akan senantiasa
hanya tertulis dalam angka dan tidak tergambarkdsnd kompetensi siswa

yang menyandang angka tersebut.



